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Pendahuluan: Discharge planning merupakan bagian integral dari pelayanan 
kesehatan yang bertujuan untuk memastikan kesinambungan perawatan 
pasien setelah keluar dari rumah sakit. Namun, pelaksanaannya sering kali 

belum optimal, ditandai dengan tidak terisinya lembar discharge planning dan 
minimnya edukasi kepada pasien serta keluarga. Kondisi ini berdampak pada 

kualitas layanan dan risiko perawatan berulang. 

Metode: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan 

pendekatan Community-Based Learning (CBL). Intervensi dilakukan melalui 
sosialisasi kepada perawat pelaksana dengan menggunakan media edukatif 
berupa leaflet digital yang dimodifikasi dalam bentuk QR code. QR code berisi 

informasi edukatif terkait perawatan pasien setelah pemulangan, dan 
dibagikan kepada perawat sebagai alat bantu dalam proses edukasi. 

Hasil: Pelaksanaan kegiatan mendapatkan respon positif dari peserta. Perawat 
menyatakan bahwa penggunaan QR code memudahkan penyampaian 
informasi kepada pasien dan keluarga, terutama dalam situasi keterbatasan 

waktu atau beban kerja tinggi. Inovasi ini juga mendorong pemahaman yang 
lebih baik terhadap pentingnya discharge planning dalam menjamin 

kesinambungan perawatan pasien. 

Kesimpulan: Sosialisasi discharge planning berbasis media QR code terbukti 
efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan perawat dalam 

proses perencanaan pulang pasien. Penggunaan media digital tersebut 
mendukung efisiensi, aksesibilitas informasi, serta memperkuat kualitas 

pelayanan keperawatan secara berkelanjutan. 
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Pendahuluan 

Discharge planning merupakan komponen 

penting dalam pelayanan kesehatan yang 
bertujuan untuk menjamin kesinambungan 
perawatan pasien setelah keluar dari rumah 

sakit. Namun, berbagai studi menunjukkan 
bahwa implementasi discharge planning masih 

jauh dari optimal. Penelitian di Kanada 
melaporkan bahwa dokumentasi discharge 
planning hanya dilakukan pada 14% pasien 

dalam 72 jam pertama dan 18,3% saat 
pemulangan, yang berdampak pada tingginya 

angka rawat ulang serta kerugian finansial bagi 
rumah sakit (Juwita, 2019). Di Indonesia, studi 
oleh Mustikaningsih et al., (2020) menemukan 

bahwa 8,75% pasien tidak siap menjalani 
perawatan mandiri di rumah, dan 11,8% 

mengalami perawatan ulang pascapemulangan 
dari RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung. Penelitian 
lain di Surabaya bahkan menunjukkan bahwa 

tidak satu pun pasien (100%) menerima discharge 
planning (Agustin & Agustiningsih, 2018). 

Pelaksanaan discharge planning oleh tenaga 
kesehatan profesional di ruang rawat inap juga 
menunjukkan hasil yang belum memadai. 

Noprianty & Noviyanti, (2019)mencatat bahwa 
pengisian formulir discharge planning oleh tenaga 

pemberi asuhan (PPA) hanya mencapai 15,7%, 
dan keterlibatan dokter serta perawat masing-
masing sebesar 67,7% dan 77,79%. Di rumah 

sakit lainnya, seperti di Bandung dan Yogyakarta, 
pelaksanaan discharge planning masih belum 

konsisten dan menyeluruh (Friska et al., 2022) 

Discharge planning yang tidak efektif dapat 
mengganggu kesinambungan perawatan, 

menyebabkan komplikasi atau kekambuhan 
penyakit, dan menurunkan tingkat kepuasan 

pasien terhadap layanan kesehatan (Darliana, 
2012). Sebaliknya, pemberian pendidikan 
kesehatan dalam discharge planning terbukti 

meningkatkan kepuasan pasien, yang menjadi 
indikator penting dari kualitas pelayanan 

keperawatan (Stefani, 2020). 

Hasil observasi awal di Ruang Perawatan PJT 
Lantai 4 RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo 

menunjukkan bahwa pelaksanaan discharge 
planning belum berjalan optimal. Hal ini ditandai 

dengan tidak terisinya lembar discharge planning 
pada rekam medis pasien, dan pada beberapa 

kasus bahkan tidak tersedia lembar tersebut. 
Menanggapi permasalahan ini, tim pengabdi 
melaksanakan kegiatan sosialisasi penggunaan 

media edukatif berupa leaflet digital dalam bentuk 
QR Code. Media ini berisi informasi perawatan 

pasien pascapemulangan, yang diharapkan dapat 
meningkatkan pemahaman pasien dan keluarga 
serta mendukung pelaksanaan discharge 
planning oleh perawat secara lebih efektif. 

  

Metode  

Metode yang digunakan dalam pengabdian 
kepada Masyarakat ini Community-Based 
Learning (CBL). CBL ini merupakan pendekatan 
pembelajaran yang mengintegrasikan aktivitas 

akademik dengan keterlibatan langsung di 
masyarakat, untuk mengatasi permasalahan 

nyata yang ada di komunitas tersebut. Tim 
pengabdian berperan aktif dalam memberikan 
edukasi dan solusi dalam bentuk sosialisasi 

kepada perawat dalam bentuk QR Code.  

Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan 
di ruang perawatan PJT Lantai 4, RSUP Dr. 

Wahidin Sudirohusodo Makassar pada hari 
Sabtu, 24 Mei 2025. Sasaran kegiatan ini adalah 

20 perawat pelaksana yang bertugas di Ruang PJT 
lantai 4.  

Kegiatan ini dilaksanakan melalui beberapa 

tahapan yaitu: 

1. Identifikasi Masalah 

Tim pengabdian kepada Masyarakat 
melakukan observasi dan pengkajian awal di 
ruang perawatan PJT lantai 4 dan 

menemukan bahwa pelaksanaan discharge 
planning belum optimal. Hal ini ditunjukkan 

dengan tidak terisinya lembar discharge 
planning dalam rekam medis pasien dan 

minimnya edukasi pulang kepada pasien dan 
keluarga. 

2. Perencanaan Kegiatan 

Tim menyusun rencana kegiatan edukasi 
berdasarkan hasil observasi. Materi edukasi 

difokuskan pada beberapa penyakit terbanyak 
yang ada di ruangan.  

3. Penyusunan Media Edukasi 

Sebagai inovasi, disiapkan media edukatif 
berupa leaflet digital yang dimodifikasi dalam 
bentuk QR code. Media ini memuat informasi 

edukasi kepada pasien dan keluarga terkait 
perawatan mandiri di rumah setelah 

pemulangan. 

4. Pelaksanaan Sosialisasi 

Kegiatan sosialisasi dilakukan secara 

langsung dengan metode ceramah interaktif 
dan diskusi bersama perawat. QR code 

disosialisasikan dan dibagikan agar dapat 
digunakan sebagai alat bantu dalam edukasi 
pasien. 

5. Evaluasi dan Umpan Balik 

Setelah kegiatan, dilakukan diskusi dan 
pengumpulan umpan balik dari perawat. 

Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan 
media QR code sangat membantu dalam 

pelaksanaan discharge planning.  
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Hasil  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 
berfokus pada peningkatan kualitas discharge 
planning telah dilaksanakan pada tanggal 24 Mei 
2025 di Ruang Pusat Jantung Terpadu (PJT) 

Lantai 4 RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo 
Makassar. Kegiatan ini diikuti oleh empat orang 

perawat sebagai peserta aktif. Pelaksanaan 
kegiatan dilakukan dalam bentuk sosialisasi 
Standar Operasional Prosedur (SOP) discharge 
planning, dengan tujuan untuk meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan perawat dalam 

menerapkan perencanaan pulang pasien secara 
sistematis dan terstruktur. 

Hasil observasi sebelum pelaksanaan kegiatan 

menunjukkan bahwa pelaksanaan discharge 
planning di ruang PJT belum berjalan optimal. Hal 

ini ditandai dengan ketidakterisian formulir 
discharge planning dalam dokumen rekam medis 

pasien serta minimnya informasi yang diberikan 
kepada pasien dan keluarga menjelang 
kepulangan. 

Sebagai bentuk inovasi dalam kegiatan ini, 
tim pengabdi menyusun media edukatif berupa 
leaflet digital yang dimodifikasi dalam bentuk QR 

code. Media ini berisi informasi terkait perawatan 
pasien di rumah seperti  gagal jantung kongestif, 

penyakit jantung coroner dan diabetes mellitus 
yang membahas diet, aktivitas, waktu kontrol 
ulang, terapi komplikasi, edukasi keluarga faktor 

risiko serta tanda-tanda gejala yang harus 
diwaspadai. Leaflet digital ini didistribusikan 

kepada perawat untuk digunakan sebagai sarana 
edukasi kepada pasien dan keluarga. 

 

 

Gambar 1. QR code discharge planning 

 

Selama sesi sosialisasi, perawat menunjukkan 
antusiasme dan memberikan umpan balik positif 

terhadap materi dan media yang disampaikan. 

Mereka menyatakan bahwa penggunaan QR code 
mempermudah penyampaian informasi kepada 

pasien dan keluarga, terutama dalam kondisi 
keterbatasan waktu atau saat beban kerja tinggi. 

Kegiatan ini juga mendorong perawat untuk lebih 
memahami pentingnya discharge planning 
sebagai bagian integral dari continuity of care dan 

pelayanan keperawatan yang berkualitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pelaksanaan sosialisasi SOP 
discharge planning 

 

Pembahasan  

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini 
membuktikan bahwa intervensi sederhana 

berbasis edukasi dapat memberikan dampak 
positif terhadap peningkatan mutu pelayanan 
keperawatan, khususnya dalam hal perencanaan 

pulang pasien. Peran tenaga kesehatan 
profesional, khususnya perawat, sangat 
menentukan dalam keberhasilan proses 
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perencanaan pemulangan pasien. Perawat tidak 
hanya berperan sebagai pemberi edukasi terkait 

perawatan pasca-pemulangan, tetapi juga 
menjadi penghubung penting dalam koordinasi 

antar penyedia layanan kesehatan.  

Praktik keperawatan masih sering terbatas 
pada aspek dokumentasi, sehingga sehingga 

aspek edukasi yang komprehensif kepada pasien 
terkait kondisi dan perawatan lanjutan belum 
terlaksana secara optimal (Efendi et al., 2022). 

Selaras dengan itu, Rahayu et al., (2025) 
menekankan pentingnya keterlibatan perawat 

dalam discharge planning melalui pendekatan 
yang sistematis dan partisipatif, termasuk 
pelibatan keluarga pasien sebagai bagian dari 

proses transisi perawatan. Penelitian 
menunjukkan bahwa peningkatan dalam 

perencanaan pemulangan pasien berhubungan 
dengan penurunan angka rawat inap dan 
peningkatan kepuasan pasien (Dadgari et al., 

2022) 

Inovasi penggunaan media berbasis QR code 

menjadi salah satu kekuatan utama dalam 
kegiatan ini. Media digital tersebut bersifat 
efisien, mudah diakses, dan berkelanjutan karena 

dapat digunakan berulang kali tanpa perlu 
dicetak ulang. Hal ini sejalan dengan prinsip 
pelayanan kesehatan modern yang adaptif 

terhadap teknologi informasi. 

Penggunaan QR Code dapat memfasilitasi 

proses pemulangan pasien secara lebih efisien 
dengan meningkatkan akses terhadap informasi 
penting yang dibutuhkan pascapemulangan. QR 

code mampu menyederhanakan proses edukasi 
pasien dengan menyediakan akses cepat dan 
mudah ke materi informasi digital (Mohsin et al., 

2024) . Hal ini secara signifikan meningkatkan 
pemahaman pasien, terutama pada kelompok 

lansia yang mungkin mengalami kesulitan dalam 
menerima informasi melalui metode 
konvensional.  

Selain itu, penggunaan kode QR 
memungkinkan terjadinya komunikasi yang lebih 

efisien dan hemat sumber daya. Dengan 
meminimalkan ketergantungan pada materi 
cetak, pasien tetap dapat mengakses informasi 

terkini secara mandiri melalui perangkat ponsel 
pintar mereka (Mittal et al., 2022). Pendekatan ini 
tidak hanya mendukung efisiensi informasi, tetapi 

juga sejalan dengan prinsip keberlanjutan dalam 
pelayanan kesehatan, yakni dengan mengurangi 

limbah kertas dan meningkatkan aksesibilitas 
informasi secara luas (Mohsin et al., 2024) 

Keterlibatan perawat dalam kegiatan ini 

mencerminkan pendekatan community-based 
learning, di mana peserta tidak hanya menjadi 

penerima informasi, tetapi juga terlibat secara 
aktif dalam proses transformasi pengetahuan dan 
praktik di tempat kerja. Model ini telah terbukti 

efektif dalam mengatasi gap antara teori dan 
praktik di dunia pelayanan kesehatan. 

Meskipun cakupan peserta masih terbatas, 
kegiatan ini memberikan landasan awal yang baik 

untuk pengembangan program serupa dengan 
skala yang lebih luas dan pendekatan 
multiprofesi. Evaluasi lebih lanjut dengan metode 

kuantitatif maupun kualitatif dapat dilakukan 
untuk menilai efektivitas intervensi dalam jangka 
panjang, termasuk dampaknya terhadap hasil 

klinis pasien. 

 

Keterbatasan 

Kegiatan ini memiliki keterbatasan pada jumlah 

peserta yang relatif kecil dan pelaksanaan yang 
terbatas pada satu unit layanan. Selain itu, 

evaluasi efektivitas penggunaan QR code belum 
dilakukan secara kuantitatif untuk mengukur 
dampak jangka panjang terhadap praktik 

discharge planning dan hasil klinis pasien. 
Kegiatan selanjutnya dapat dilaksanakan dengan 

desain yang lebih komprehensif dan melibatkan 
berbagai profesi kesehatan diperlukan untuk 
mendukung generalisasi hasil. 

 

Kesimpulan 

Penggunaan media edukatif berbasis QR code 

dalam pelaksanaan discharge planning terbukti 
memberikan manfaat positif dalam meningkatkan 
pemahaman dan keterlibatan perawat. Inovasi ini 

memperkuat kualitas pelayanan keperawatan 
dengan cara yang efisien, mudah diakses, dan 

berkelanjutan. Model pendekatan edukatif ini 
dapat direplikasi dalam skala yang lebih luas 
untuk mendukung keberlanjutan perawatan 

pasien setelah keluar dari rumah sakit. 

 

Pendanaan 

Kegiatan pengabdian ini tidak menerima 

dukungan pendanaan dari lembaga manapun dan 
sepenuhnya didanai secara mandiri oleh tim 
pelaksana. 
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